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PENGARUH INTENSITAS WAKTU PEMBERIAN PUPUK 

ORGANIK CAIR DAN PERBEDAAN DOSIS POC  BANDOTAN 

(Ageratum conyzoides) TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 

PRODUKSI KAILAN (Brassica oleracea var. Archepala) 

Abstrak 

Tanaman kailan adalah sayuran yang tinggi peminat, tetapi jumlah produksinya 

masih rendah.  Sesuai hal tersebut, maka diberikan pupuk organik cair bandotan. 

Penelitian bertujuan untuk melihat pengaruh intensitas waktu pemberian pupuk 

organik cair dan perbedaan dosis POC bandotan serta interaksi kedua perlakuan 

tersebut terhadap pertumbuhan dan produksi kailan. Penelitian ini dilaksanakan di 

Halaban, Kecamatan Kubung Kabupaten Solok pada bulan Januari sampai Maret 

2023 dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial. Perlakuan 

disusun secara faktorial dengan 4 faktor utama yang terdiri dari perbedaan dosis 

POC (P) : (P0)  0 ml + 100 ml air, (P1) dosis 40 ml + 100 ml air, (P2) dosis 80 ml 

+ 100 ml air, (P3) dosis 120 ml + 100 ml air. Faktor kedua terdiri dari intensitas 

waktu pemberian POC (A) : (A1) penyiraman 1 kali seminggu, (A2) penyiraman 

2 kali seminggu, (A3) penyiraman 3 kali seminggu dan kedua faktor diulang 

menjadi 4 ulangan. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistika, jika 

diperoleh F hitung P ≥ F tabel 5% dilakukan uji Duncan New Multiple Range Test 

(DNMRT) pada taraf nyata 5%. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, 

jumlah daun, lebar daun terlebar, panjang daun terpanjang, diameter batang, bobot 

tanaman, bobot konsumsi, volume akar dan hasil produksi. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa pemberian perlakuan tunggal intensitas waktu pemberian 

POC dan perbedaan dosis POC bandotan tidak berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot tanaman, bobot konsumsi, volume 

akar dan hasil produksi. Pemberian perlakuan tunggal perbedaan dosis POC 

bandotan hanya berpengaruh nyata terhadap lebar daun dan panjang daun dengan 

hasil tertinggi terlihat pada perlakuan P2.  

Kata kunci : kailan, bandotan, penyiraman, morfologi 
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I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Sayuran merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang memiliki 

kadar air tinggi. Selain itu, pada sayuran juga terdapat beberapa kandungan 

vitamin dan mineral seperti A, B, C, serat, zat kapur, dan  zat besi. Kandungan 

vitamin dan mineral ini  sangat bermanfaat untuk membantu proses pertumbuhan 

tulang, melancarkan peredaran darah, dan pencernaan. Sayuran ini juga memiliki 

tekstur lembut dan rasa yang enak. Dilihat dari segi harga sebagian besar jenis 

sayur juga memiliki nilai jual yang cukup tinggi. Pada masa sekarang, tingkat 

kesadaran masyarakat akan kesehatan semakin meningkat. Hal ini berdampak 

terhadap semakin tingginya minat masyarakat terhadap sayuran organik.  

Sayuran organik adalah sayuran yang ditanam menggunakan teknik 

budidaya yang bersumber dari  bahan-bahan alami, seperti dari kotoran ternak, 

gulma, limbah pangan rumah tangga atau serasah dedaunan. Salah satu jenis 

sayuran yang banyak dibudidayakan secara organik adalah kailan. Kailan 

termasuk salah satu sayuran yang banyak diminati masyarakat. Hampir semua 

bagian tanaman kailan ini dapat diolah dan dikonsumsi terutama pada bagian 

batang dan daunnya. Dalam 100 gram bagian kailan yang dikonsumsi 

mengandung 7540 IU vitamin A, 115 mg vitamin C, dan 62 mg Ca, 2,2 mg Fe 

(Irianto, 2012). Kandungan gizi kailan lainnya per 100 g yaitu, energi (kalori) 

35,00 kal, protein 3,0 g, lemak 0,40 g, karbohidrat 6,80 g, serat 1,20 g, fosfor (P) 

56,00 mg, vitamin B1 (Thiamin) 0,10 mg, vitamin B2 (Riboflamin) 0,13 mg, 

vitamin B3 (Niavin) 0,40 mg, Carotene 3,1 mcg, Niacin 2,6 mg, Air 78.00 mg 

(Pracaya, 2005). 
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Berdasarkan asal usul perkembangan tanaman, kailan (Brassica oleracea 

var. Alboglabra) adalah  jenis sayuran famili kubis-kubisan (Brassicaceae) yang 

berasal dari Negeri China. Tanaman ini masuk ke Indonesia sekitar abad ke-17. 

Kepopuleran akan sayuran ini juga cukup tinggi, yang dilihat berdasarkan 

tingginya minat dan konsumsi masyarakat kelas menengah keatas (Amilah, 2012). 

Selain itu, hal ini juga didukung karena banyaknya pengolahan dan penyajian 

sayuran kailan pada restoran bertaraf internasional berbintang seperti restoran 

Jepang, China, Eropa dan Amerika berbintang (Samadi, 2013).  

Menurut Badan Pusat Statistik (2019), produksi kailan di Indonesia 

mengalami penurunan dari tahun 2016-2019. Pada tahun 2016 jumlah produksi 

sayuran kailan mencapai 1.573.326 juta ton sedangkan pada tahun 2019 jumlah 

produksi sayuran ini  menurun menjadi 141.306 juta ton. Hal ini mengakibatkan 

jumlah kebutuhan sayuran kailan di Indonesia belum dapat terpenuhi untuk pasar 

lokal. Salah satu faktor yang turut berpengaruh dalam permasalahan ini adalah 

faktor lingkungan terutama curah hujan yang tinggi serta menurunnya kualitas 

tanah.  

Curah hujan yang tinggi, dapat mengurangi efektivitas penggunaan pupuk 

kimia karena tingginya peristiwa pencucian hara tanah. Hal ini tentunya akan 

berpengaruh langsung terhadap kualitas tanah. Kualitas tanah yang kurang bagus 

akan mengakibatkan tingkat kesuburan tanah rendah dan menurunkan kualitas 

serta kuantitas produksi. Selain itu, menurut Rosliani dan Sumarni (2005) faktor 

lainnya yang berpengaruh terhadap produksi tanaman adalah sistem pertanian 

konvensial. Sistem pertanian konvensional membutuhkan lahan yang luas serta 
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penggunaan pupuk anorganik yang tinggi, sehingga dalam jangka panjang hal ini 

akan berpengaruh terhadap penurunan produksi tanaman terutama sayuran kailan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, upaya yang dapat dilakukan adalah 

menggunakan teknik budidaya sayuran dengan aplikasi pupuk organik cair. Pupuk 

organik cair adalah salah satu jenis pupuk organik yang mengandung unsur hara 

makro dan mikro, serta dapat melengkapi dan menambah ketersediaan bahan 

organik dalam tanah. Bahan organik tersebut memberikan beberapa manfaat yaitu 

menyediakan unsur hara makro dan mikro bagi tanaman, menggemburkan tanah, 

memperbaiki tekstur dan struktur tanah, meningkatkan porositas, aerase tanah, 

dan komposisi mikroorganisme tanah, membantu pertumbuhan akar tanaman, 

serta meningkatkan daya serap air yang lebih lama oleh tanah (Murbandono, 

2000). 

Berbagai jenis tumbuhan dapat dijadikan dan diolah sebagai pupuk organik 

cair. Salah satu jenis tumbuhan yang memiliki bahan organik dan kandungan 

unsur hara yang cukup tinggi adalah bandotan. Di Indonesia, bandotan (Ageratum 

conyzoides L.) termasuk tumbuhan liar yang sering ditemukan di kebun ataupun 

ladang. Gulma ini juga seringkali ditemukan di pekarangan rumah, disekitar 

tanggul, pada bagian saluran air, hingga dipinggir jalan.  

Izah, (2010) menerangkan bahwa kandungan hara yang terdapat bandotan 

mampu meningkatkan kandungan nitrogen dalam tanah. Selanjutnya, Aini (2008) 

juga menerangkan bahwa bandotan mengandung senyawa alelopati yang dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman lain tetapi tumbuhan ini juga memiliki 

kandungan unsur hara yang dapat digunakan dalam pertumbuhan tanaman. 
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Beberapa unsur hara yang terdapat pada bandotan diantaranya nitrogen, fosfor dan 

kalium.  

Unsur Nitrogen berperan untuk merangsang pertumbuhan vegetatif 

tanaman, unsur fosfor untuk mendorong pertumbuhan serta perakaran tanaman 

dan unsur K diperlukan untuk memperkuat tubuh dan meningkatkan kualitas hasil 

tanaman. Berdasarkan hasil analisis kandungan daun bandotan yang dilakukan di 

Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Borneo Tarakan tahun 

2017, menjelaskan bahwa kandungan N-total sebesar 0,17%, kandungan P2O5 

sebesar 31,660 mg/100g dan K2O sebesar 22,715mg/100g, Untung (2011) juga 

menjelaskan bahwa bandotan memiliki kandungan N sebesar 6,3%, P sebesar 

0,5% dan K sebesar 4,7%. Berdasarkan hal tersebut, maka telah dilakukan 

penelitian terhadap tanaman kailan dengan judul “Pengaruh Intensitas Waktu 

Pemberian Pupuk Organik Cair dan Perbedaan Dosis POC Bandotan 

(Ageratum conyzoides) terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Kailan 

(Brassica oleracea var. Archepala).” 

B. Tujuan   

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh intensitas waktu pemberian 

pupuk organik cair dan perbedaan dosis POC bandotan (Ageratum conyzoides) 

serta interaksi kedua perlakuan tersebut terhadap pertumbuhan dan produksi 

kailan (Brassica oleracea var. Archepala). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data percobaan dilapangan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemberian perlakuan tunggal intensitas waktu pemberian POC dan perbedaan 

dosis POC bandotan tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun, diameter batang, bobot tanaman, bobot konsumsi, volume akar dan 

hasil produksi (ton/ha).  

2. Pemberian perlakuan tunggal perbedaan dosis POC Bandotan hanya 

berpengaruh nyata terhadap lebar daun dengan daun terlebar 12,5 cm dan 

panjang daun dengan daun terpanjang 14,15 cm. Sedangkan pada perlakuan 

tunggal intensitas waktu pemberian POC tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter lebar daun dan panjang daun. 

3. Kombinasi perlakuan pada semua parameter yang diamati juga tidak memiliki 

interaksi memberikan pengaruh nyata.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan adanya penelitian 

lanjutan yang memperhatikan jumlah dosis yang diberikan dan intensitas waktu 

pemberian POC bandotan, sehingga dapat meningkatkan dan menunjang 

pertumbuhan serta produksi tanaman kailan. Beberapa dosis dan intensitas waktu 

yang direkomendasikan dalam peningkatan produksi tanaman kailan diantaranya 

dengan dosis 40 ml+ 100 ml air/polybag dengan intensitas waktu 3 kali 

penyiraman dalam satu minggu. 

 



52 
 

RINGKASAN 

Sayuran organik adalah sayuran yang dikonsumsi, dari teknik budidaya 

yang menggunakan bahan-bahan alami, seperti menggunakan pupuk organik yang 

berbahan dasar dari kotoran ternak, gulma, limbah pangan rumah tangga atau 

serasah dedaunan. Salah satu jenis sayuran yang banyak dibudidayakan secara 

organik adalah kailan. Kailan termasuk tanaman sayuran yang banyak diminati 

masyarakat. Hampir semua bagian tanaman kailan dapat dikonsumsi terutama 

pada batang dan daunnya. Dalam 100 gram bagian kailan yang dikonsumsi 

mengandung 7540 IU vitamin A, 115 mg vitamin C, dan 62 mg Ca, 2,2 mg Fe 

(Irianto, 2012). Kandungan gizi kailan lainnya per 100 g yaitu, energi (Kalori) 

35.00 kal, protein 3.0 g, lemak 0.40 g, karbohidrat 6.80 g, serat 1.20 g, fosfor (P) 

56.00 mg, vitamin B1 (Thiamin) 0.10 mg, vitamin B2 (Riboflamin) 0.13 mg, 

vitamin B3 (Niavin) 0.40 mg, Carotene 3.1, Niacin 2.6 mg, Air 78.00 mg 

(Pracaya, 2005). 

Sayuran ini juga cukup populer dan banyak diminati pada berbagai kalangan 

masyarakat serta bernilai ekonomi tinggi (Amilah, 2012). Tingginya nilai 

ekonomi tanaman kailan  salah satu nya karena target pemasaran sayuran ini 

banyak untuk kalangan menengah ke atas. Sayuran ini banyak diolah dan 

disajikan pada restoran bertaraf internasional berbintang seperti restoran Jepang, 

China, Eropa dan Amerika berbintang (Samadi, 2013).  

Menurut Badan Pusat Statistik (2019), produksi kailan di Indonesia 

mengalami penurunan dari tahun 2016-2019. Pada tahun 2016 jumlah produksi 

sayuran kailan  mencapai 1.573.326 juta ton sedangkan pada tahun 2019 jumlah 

produksi sayuran ini  menurun menjadi 141.306 juta ton. Hal ini mengakibatkan 

 



53 
 

jumlah kebutuhan sayuran kailan di Indonesia belum terpenuhi untuk pasar lokal. 

Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah faktor lingkungan terutama 

curah hujan yang tinggi. Kondisi ini dapat mengurangi efektivitas pupuk kimia 

akibat pencucian hara tanah sehingga mengakibatkan tingkat kesuburan tanah 

rendah dan menurunkan kualitas serta kuantitas produksi. Selain itu menurut 

Rosliani dan Sumarni (2005) faktor yang buruk berpengaruh terhadap produksi 

tanaman adalah sistem pertanian konvensial. Sistem pertanian konvensional 

membutuhkan lahan yang luas serta penggunaan pupuk anorganik yang tinggi. 

Berkaitan dengan hal tersebut, upaya yang dapat dilakukan adalah melalui 

pelaksanaan budidaya kailan organik menggunakan pupuk organik cair. Salah satu 

jenis tumbuhan yang memiliki bahan organik dan kandungan unsur hara yang 

cukup tinggi adalah bandotan. Di Indonesia, bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

termasuk tumbuhan liar yang sering ditemukan di kebun ataupun ladang. Gulma 

ini juga seringkali ditemukan di pekarangan rumah, sekitar tanggul dan saluran 

air, hingga tepi jalan. Menurut Izah, (2010) menerangkan bahwa pada bandotan 

mampu meningkatkan kandungan nitrogen dalam tanah. Hasil analisis kandungan 

daun bandotan yang dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Borneo Tarakan tahun 2017, menjelaskan bahwa kandungan N-total 

sebesar 0,17%, kandungan P2O5 sebesar 31,660 mg/100g dan K2O sebesar 

22,715mg/100g, Untung (2001) juga menjelaskan bahwa bandotan memiliki 

kandungan N sebesar 6,3%, P sebesar 0,5% dan K sebesar 4,7%. Maka dari itu 

bertujuan untuk melihat pengaruh intensitas waktu pemberian pupuk organik cair 

dan perbedaan dosis POC bandotan (Ageratum conyzoides) serta interaksi kedua 
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perlakuan tersebut terhadap pertumbuhan dan produksi kailan (Brassica oleracea 

var. Archepala). 

Penelitian ini menggunakan  Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 2 

faktor, yaitu: Faktor A: Dosis POC Bandotan P0 : 0 ml + 100 ml air, P1 : 40 ml + 

100 ml air, P2 : 80 ml + 100 ml air, P3 : 120 ml +  100 ml air Faktor B : Intensitas 

Waktu a.1 X Seminggu, b.2 X Seminggu, c. 3 X Seminggu. Data hasil 

pengamatan dianalisis dengan sidik ragam, dimana apabila diperoleh hasil F hasil 

perlakuan > F tabel 5% dilakukan dengan uji lanjut Duncan New Multiple Range 

Test ( DNMRT) pada tingkat kepercayan 5%.  

Hasil penelitian ini menunjukkan Pemberian perlakuan tunggal intensitas 

waktu pemberian POC dan perbedaan dosis POC bandotan tidak berpengaruh 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot tanaman, bobot 

konsumsi, volume akar dan hasil produksi (ton/ha). Pemberian perlakuan tunggal 

perbedaan dosis POC Bandotan hanya berpengaruh nyata terhadap lebar daun dan 

panjang daun. Sedangkan pada perlakuan tunggal intensitas waktu pemberian 

POC tidak berpengaruh nyata terhadap parameter lebar daun dan panjang daun. 

Perlakuan P2, dengan dosis 80 ml memiliki nilai rata-rata tertinggi terhadap 

sebagian besar parameter yang diamati, kecuali pada parameter volume akar. 

Selanjutnya, pada Perlakuan A2, dengan intensitas 2 kali penyiraman/minggu 

memiliki nilai rata-rata tertinggi terhadap sebagian besar parameter yang diamati 

kecuali parameter bobot tanaman, bobot konsumsi, produksi hasil dan volume 

akar. Selanjutnya, kombinasi perlakuan pada semua parameter yang diamati juga 

tidak memiliki interaksi memberikan pengaruh nyata. Kombinasi perlakuan P2A2, 
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hanya memiliki nilai rata-rata tertinggi terhadap parameter diameter batang, 

panjang daun, lebar daun, dan tinggi tanaman. 
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